PENGARUH APLIKASI HERBISIDA PADA SIMPANAN BlJI DALAM TANAH SAVANA BEKOL TAMAN
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Abstrak. The dominance of broadleaf weeds
after A. nilotica control resulted in a decrease in
the dominance of grass species in the savanna
area of Bekol BNP. Herbicide application in
controlling broadleaf weeds is an effective and
efficient method. However, the impact of using
herbicides on seed storage in the soil is unknown,
while seed storage has an important role in the
sustainability of vegetation. This study used a
completely randomized factorial design with
three factors, the factor was soil depth, the type
of herbicide, herbicide concentration and control
(without herbicide application). The effect of
herbicide application on seed germination was
analyzed by ANOVA. The results of this study
indicated that the application of herbicides had
no significant effect on seed germination in soil
(P>0.05). So, the use of triclopyr and fluroxypyr
herbicides could be considered as one of the
measures in controlling broadleaf weeds in the
Savama area of BNP.

Kata Kunci Baluran National Park; Fluroksipir;
Herbicide; Seedbank; Triklopir

*Corresponding author:
nmuliayantimuis@unsulbar.ac.id

1Prodi Pendidikan Biologi, Universitas Sulawesi Barat,
Indonesia

2 Pusat penelitian dan Pengembangan
Hutan/Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Indonesia

3 SEAMEO BIOTROP JI. Raya Tajur Km. 6, Pakuan,
Bogor Selatan, Bogor, Jawa Barat, Indonesia
4Departemen Biologi/Fakutlas Matematika dan limu
Pengentahuan Alam/IPB University, Kampus IPB
University Dramaga, Bogor, Jawa Barat, Indonesia

Received 2 Januari 2024, Revision requested 2 February
2024. Accepted 01 March 2024. First published online 31
March 2024

IJEC, 2024, 1(1), 8-13 © The Author(s), 2024.

PENDAHULUAN

Savana Baluran yang juga menjadi identitas TNB
mempunyai arti yang sangat penting terutama
sebagai feeding ground satwa liar herbivor yang
hidup di kawasan TNB. Kelestarian kawasan
savana yang didominasi oleh spesies rumput
menjadi salah satu kunci utama dalam
keberlangsungan hidup satwa liar di TNB. Invasi
Acacia nilotica mengubah struktur vegetasi
savana Baluran. Dominasi rumput-rumputan
kemudian digantikan oleh dominasi A. nilotica
[Qirom, et al., 2007; Djufri, 2009). Berbagai upaya
dilakukan guna mengendalikan invasi A. nilotica.
Namun, pasca pengendalian A. nilotica
pertumbuhan gulma berdaun lebar
mendominasi kawasan savana (Muis, et al., 2018).

Kehadiran gulma berdaun lebar tentu menjadi
permasalahan baru pasca pengendalian A.
nilotica. Gulma berdaun lebar yang mampu
menghambat pertumbuhan rumput di kawasan
savana. Sehingga dilakukan berbagai upaya
restorasi ekosistem savana melalui pemeliharaan
intensif yang meliputi pengendalian laju
pertumbuhan A. nilotica pasca pengendalian,
pengendalian  tumbuhan  berdaun lebar,
penanaman rumput lokal menahun,
pemeliharaan tutupan rumput, dan pembakaran
terkendali telah dilakukan oleh pihak TNB. Salah
satu metode yang dilakukan dalam upaya
restorasi kawasan savana yaitu dengan
penyemprotan herbisida yang dikombinasikan
dengan metode manual (pencabutan dan
pemotongan). Penggunaan herbisida dianggap
sebagai salah satu metode yang efektif dan
efisien, yaitu dengan jenis herbisida yang bekerja
secara sistemik dan selektif terutama untuk jenis-
jenis tumbuhan berdaun lebar semusim dan
tahunan (Tjitrosoedirdjo, et al., 2013).

Simpanan biji memiliki peran yang sangat
penting dalam agroekosistem, regenerasi hutan
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dan restorasi ekologi (Liebman, et al., 2021,
Brock, et al., 1994). Simpanan biji adalah
representasi dari vegetasi atas yang merupakan
tumbuhan induk ataupun biji yang tersebar
melalui berbagai agen penyebar dan berfungsi
untuk menjaga kelestarian komunitas tumbuhan
(Dessaint, et al.,, 1997; Espinar, et al., 2005)
sehingga komposisi spesies penyusun simpanan
biji mencerminkan vegetasi tumbuhan lokal yang
bertahan dalam rentang waktu tertentu.
Simpanan biji di Kawasan savana yang terinvasi A.
nilotica dan Kawasan yang tidak terinvasi A.
nilotica memperlihatkan  perbedaan yang
signifikan dimana pada kawsan yang terinvasi
didominasi oleh simpanan biji gulma berdaun
lebar sedangkan pada kawasan yang tidak
terinvasi didominasi oleh simpanan biji rumput-
rumputan (Muis, et al., 2018). Simpanan biji dapat
memberikan informasi  dan membantu
memprediksi vegetasi serta membantu dalam
pengelolaan ekosistem dan menjadi indikator
keberlanjutan suatu ekosistem di masa akan
datang.

Pengendalian gulma berdaun lebar di Savana
Bekol dengan herbisida triklopir dan fluroksipir
mampu mengendalikan gulma berdaun lebar
dan memberikan kesempatan kepada spesies
rumput untuk tumbuh (Saputri, et al., 2016). Hasil
penelitian penggunaan herbisida triklopir dan
fluroksipir dapat digunakan dalam pengendalian
gulma berdaun lebar di TNB. Namun, dampak
penggunaannya terhadap viabilitas simpanan biji
dalam tanah belum diketahui sehingga penelitian
terkait dampak penggunaan herbisida terhadap
simpanan biji di TNB perlu untuk dilakukan
sehingga deposit biji khususnya biji rumput
dapat tumbuh pasca pengendlaian gulma
berdaun lebar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2015-
September 2015. Penelitian dilakukan di dua
lokasi yaitu plot percobaan aplikasi herbisida di
Savana Bekol, TNB, Situbodo, Jawa Timur dan
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rumah kaca KOMATSU Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hutan, Gunung Batu, Bogor.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu proposive sampling dan kuantitatif.
Pengambilan sampel tanah dilakukan pada plot
yang telah diberi perlakukan herbisida dan uji
perkecambahan menggunakan rancangan acak
lengkap faktorial.

Pengambilan Sampel Tanah

Sampel tanah yang diperoleh dari petak diambil
setelah 28 hari pasca aplikasi herbisida.
Perlakuan herbisida yang diberikan pada plot
aplikasi herbisida yakni Triklopir dosis 1 L/Ha,
Triklopir dosis 2 L/Ha, Fluroksipir dosis 1 L/Ha,
Fluroksipir dosis 2 L/Ha dan petak kontrol (tanpa
perlakuan herbisida).

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan
menggunakan soil ring berdiameter 5 cm. Setiap
plot pengamatan diambil 5 titik pengambilan
sampel. Sampel tanah kemudian diambil dari 3
strata kedalaman yaitu 0-5 cm, 5-10 cm dan 10-15
cm. Sampel tanah yang telah diambil kemudian
dikomposit sesuai dengan strata kedalaman
masing-masing kemudian dimasukkan dalam
kantong blacu dan diberi label.

Uji Perkecambahan

Sampel tanah yang telah diambil kemudian
direndam = 5 menit dan ditambahkan dengan
pasir yang telah  disterilisasi  dengan
perbandingan 2:1. Setelah itu tanah kemudian
ditebar dlaam bak perkecambahan. Bak
perkecambahan yang digunakan terdiri atas 2
lapisan yang dibatasi dengan kain hitam. Lapisan
pertama yaitu bagian bawah adalah lapisan batu
zeloit sebanyak 150 gr dan lapisan kedua yaitu
sampel tanah. Bak perkecambahan kemudian
disungkup dengan plastic transparan untuk
menghindari kontaminasi dari biji tumbuhan lain
yang berasla dari lingkungan sekitar rumah kaca.
Penyiraman dilakukan sebanyak 1 kali per hari.

Published by Center for Ecology, Conservation and Ethnobiology Studies

doi:xxxx-xxxx, Published online by Universitas Sulawesi Barat



Pertumbuhan kecambah akan dicatat setiap hari.
Data yang diperoleh berupa jumlah dan jenis
kecambah yang tumbuh. Pengelompokan
kecambah dibagi dalam 2 kelompik yaitu
kelompok tumbuhan berdaun lebar dan
kelompok

rumput-rumputan. Pengamatan

dilakukan setiap hari selama 12 minggu.

Rancangan Percobaan Uji Perkecambahan Di
Rumah Kaca

Uji perkecambahan pada sampel tanah dengan
bekas perlakuan herbisida digunakan rancangan
acak lengkap faktorial dengan tiga faktor, yaitu
faktor pertama adalah kedalaman tanah 0 - 5 cm,
5-10 cm, dan 10 - 15 cm, faktor kedua adalah
jenis herbisida yang digunakan, dan faktor ketiga
yaitu konsentrasi herbisida. Jenis herbisida yang
digunakan vyaitu triklopir dan fluroksipir.
Konsentrasi herbisida vyaitu kontrol (tanpa
pemberian herbisida), 1 L/Ha dan 2 L/Ha.

Pengaruh herbisida terhadap perkecambahan
biji dianalisis dengan ANOVA. Apabila terdapat

perbedaan antar perlakuan maka akan dilakukan
uji lanjut DUNCAN pada taraf kepercayaan 95%
dengan menggunakan software SPSS 19 Inc.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total simpanan biji yang berhasil
berkecambah setelah 100 hari yaitu terdiri atas 25
individu spesies rumput dan 27 individu spesies
gulma berdaun lebar (Tabel 1). Jumlah spesies
rumput yang berhasil teridentifikasi yaitu 23
individu yang terdiri atas 4 individu Bracharia
reptans, 11 individu Bracharia ramosa dan 8
individu Slerachne punctata sedangkan untuk
spesies gulma berdaun lebar yang berhasil
diidentifikasi yaitu 5 individu yang terdiri atas 4
individu Callopogonium sp dan satu individu
Cleome sp. Banyaknya individu yang mati
sebelum berhasil diidentifikasi menjadi faktor
utama dari sedikitnya jumlah speises gulma
berdaun lebar yang berhasil diidentifika

Tabel 1. Pengaruh aplikasi jenis herbisida terhadap perkecambahan simpanan biji dalam tanah

Perlakuan Rumput Gulma Total
K 14 7 21
TA 1 2 3
B 3 4 7
FA 2 11 13
FB 5 3 8
Total 25 27 52

Keterangan: K: Kontrol (tanpa aplikasi herbisida), TA : Triklopir dosis 2 L/ha, TB ; Triklopir dosis 1 L/ha,
FA : Fluroksipir dosis 2 L/ha, FB : Fluroksipir dosis 1 L/ha.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
penggunaan herbisida tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah perkecambahan
simpanan biji dalam tanah yang berasal dari plot
aplikasi herbisida di savana Bekol TNB (P >0.05),
baik itu terhadap jenis herbisida, dosis herbisida
dan kedalaman tanah (Tabel 1). Hasil uji statistik
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menunjukkan bahwa aplikasi herbisida tidak
berpengaruh terhadap jumlah perkecambahan
biji di savana Bekol TNB. Jumlah perkecambahan
spesies rumput pada aplikasi masing-masing
jenis  herbisida dengan dosis 2 L/Ha
memperlihatkan persentase perkecambahan
jenis rumput tertinggi (Tabel 2).
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Tabel 2. Persentase perkecambahan simpanan biji

Perlakuan Rumput Gulma Berdaun Lebar
K 53.33% 46.67%
T1 42.85% 57.14%
T2 33.33% 66.67%
F1 62.5% 37.5%
F2 15.38% 84.62%

Keterangan : K : Kontrol (tanpa aplikasi herbisida), T1 : Triklopir dosis 1 L/Ha, T2 ; Triklopir dosis 2 L/Ha,
F1 : Fluroksipir dosis 1 L/Ha, F2 : Fluroksipir dosis 2 L/Ha.

Dominansi gulma berdaun lebar pasca
pengendalian A. nilotica berdampak pada
pertumbuhan  spesies  rumput  sehingga
menghambat proses restorasi Kawasan savana di
TNB (Tabel 2). Pengendalian gulma berdaum
herbisida

merupakan metode yang dianggap efektif.

lebar  dengan  menggunakan
Metode kimiawi tersebut dengan jenis dan dosis
tertentu dapat mempengaruhi komposisi spesies
gulma berdaun lebar (Feledyn-Szewczyk, et al.,
herbisida telah
direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam

2020). Penggunaan

strategi pengendalian gulma (Chauhan, et al.,
2021). Proses perkecambahan biji sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan
seperti, ketersediaan oksigen, kelembaban, dan
persistensi bji, kekeringan, pergantian suhu, sinar
matahari, kedalaman penguburan, pH tanah, dan
radiasi panas yang keseluruhan faktor tersebut
berpengaruh pada dormansi biji (Baskin &
Baskin, 2001; Humpbhries, 2018). Perkecambahan
biji gulma sangat dipengaruhi oleh suhu tanah
dan ketersediaan air (Travlos et al.,, 2020).
Pengetahuan mengenai dormansi biji sangat
penting dalam memprediksi perkecambahan
simpanan biji gulma selain itu informasi tersebut
juga sangat penting dalam perencanaan strategi
pengendalian gulma yang lebih efektif (Batlla &
Benech-Arnold, 2007).

Jenis herbisida yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan jenis herbisida sistemik yang
bersifat selektif. Herbisida yang bersifat selektif
hanya mempengaruhi spesies gulma
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berdaun lebar. Herbisida yang digunakan juga
memilki persistensi dan residu yang rendah
dengan dosis yang terukur sehingga efektif
dalam mengendalikan pertumbuhan gulma
berdaun lebar dan tidak memberikan dampak
negatif terhadap simpanan biji dalam tanah.

Aplikasi herbisida yang dilakukan secara berkala
dalam rentang waktu yang lama akan
herbisida  dan
kerapatakn

mengakibatkan  resistensi

berdampak  pada komposisi
simpanan biji dalam tanah. Namun hingga saat ini
belum ada penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan herbisida berdampak pada
viabilitas simpanan biji gulma berdaun lebar.
Tidak adanya pengaruh pemberian herbisida
bisa saja terjadi dikarenakan aplikasi herbisida di
savana Bekol TNB belum dilakukan secara
intensif. Selain itu, diduga rendahnya residu
herbisida menyebabkan tidak adanya pengaruh
terhadap perkecambahan simpanan biji. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Saputri [18]
menyatakan bahwa aplikasi herbisida di savana
Bekol TNB selama kurun waktu 28 hari
meninggalkan residu yang cukup rendah di
dalam tanah yaitu 0.16 ppm untuk triklopir dan
0.28 ppm untuk fluroksipir dengan laju
penurunan residu mencapai 0.07 ppm/hari
dengan waktu paruh 10 hari dengan persistensi
yang rendah (16 hari). Kondisi tanah yang liat
dengan persistensi herbisida yang rendah
menyebabkan laju degradasi berlangsung cepat
sehingga tidak mempengaruhi perkecambahan
biji (Moenandir, 1990, Radosevich et al, 2007).
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Hasil analisis statistik yang menunjukkan tidak
adanya pengaruh signifikan dalam penggunaan
herbisida terhadap perkecambahan simpanan
biji maka penggunaan herbisida triklopir dan
fluroksipir dapat diperrtimbangkan sebagai salah
satu metode yang dapat mendukung restorasi
kawasan savana di TNB. Namun, aplikasi
herbisida tetap harus memperhatikan fase
pekembangan gulma. Herbisida sebaiknya
diaplikasikan saat gulma masih berada pada fase
vegetatif sehingga gulma belum memproduksi
biji. Rentang waktu dan kondisi cuaca saat
aplikasi herbisida juga sangat penting sehingga
herbisida dapat bekerja secara efektif dan
efesien. Selain itu, pemantauan secara intensif
juga patut diperhatikan dan dilakukan sehingga
dapat mengantisipasi dampak yang berpotensi
merusak ekosistem savana di masa yang akan
datang.

Penelitian lanjutan mengenai pengendalian
tumbuhan invasif baik itu pra dan pasca invasi
perlu terus dilakukan dalam upaya pemulihan
ekosistem savana di TNB. Penelitian tersebut
dapat berupa viabilitas biji pasca pengendalian
secara kimiawi, resistensi herbisida, laju
pertumbuhan gulma berdaun lebar dan status
keinvasifan tumbuhan gulma berdaun lebar serta
dampak penggunaan herbisida secara berkala di
kawasan savana TNB. Hasil dari penelitian
tersebut dapat menjadi dasar dalam penyusunan
rencana strategis restorasi kawasan savana TNB.
Aplikasi herbisida di areal savana Bekol TNB tidak
berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
perkecambahan simpanan biji di savana TNB.
Sehingga pengaplikasian herbisida sebagai
metode pengendalian jenis tumbuhan asing
invasif di TNB dapat direkomendasikan dalam
rencana stategis pengendalian jenis tumbuhan
asing invasif di TNB.
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